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ABSTRACT 

 

Background: Helminth infection is a disease caused by intestinal worms that infect 

through the soil to human which is still being neglected. The world report 

approximately 24% of the world's population has worms, including school-aged 

children. The purpose of this study was to determine the relationship between 

nutritional intake and the incidence of helminth infection. 

Method: The method of this research is an analytic observational with a cross-

sectional design. The population in the study was carried out on elementary school-

aged children. As the number of students is determined by the quota sampling 

technique, each of which is equal to 40 students. The tools used in this study were 

questionnaires and stool examination using the Kato-Katz method. By statistical 

analysis - chi square test and multivariate analysis using logistic regression test. 

Results: The study was obtained from 108 respondents as many as 37 (34.3%) 

respondents who were positively infected with worms, there was a relationship 

between protein intake, iron intake, father's occupation, and use of footwear with the 

incidence of worms infection with P value < 0.05. The results of multiple logistic 

regression test showed that the dominant variable affecting the incidence of 

helminthiasis was the father's occupation (PR 3.866 CI 1.427-10.470). 

Conclusion: it was found that there was a significant relationship between protein 

intake, father's occupation, iron intake, parents' income, and footwear use with the 

incidence of helminthiasis, so it is important to increase knowledge and awareness 

about personal hygiene and family hygiene because once one member of family does 

not have a proper personal hygiene and sanitation, the helmith infection would be 

transmitted to all family members. 

 

Keywords; Nutritional Intake, Elementary School Children, Helminth Infection, and 

Footwear Use 

Reference; 74 (2011-2021) 
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Hubungan Asupan Gizi Dengan Angka Kejadian Infeksi Kecacingan Pada Anak 

Usia Sekolah Dasar Di Wilayah Kerja Puskesmas Air  Beliti Kabupaten Musi 
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ABSTRAK  

Latar Belakang : Infeksi kecacingan penyakit yang disebabkan oleh cacing usus 

yang menginfeksi melalui tanah ke manusia yang masih di abaikan. Laporan  dunia 

lebih kurang 24% dari populasi dunia mengalami kecacingan, diantaranya anak usia 

sekolah. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui hubungan asupan gizi dengan angka 

kejadian infeksi Kecacingan.  Metode penelitian ini merupakan observasional 

analitik dengan desain cross-sectional.  Populasi dalam penelitian dilakukan pada 

anak usia Sekolah Dasar. Sementara jumlah siswa ditentukan dengan teknik quota 

sampling yang masing-masing sama besar berjumlah 40 siswa. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu kuesioner dan pemeriksaan tinja menggunakan metode 

Kato Katz. Dengan analisa statistik uji chi square dan analisis multivariat 

menggunakan uji regeresi logistik.  Hasil : penelitian di peroleh dari 108 responden 

sebanyak 37 (34,3%) responden yang positif terinfeksi kecacingan, ada hubungan 

antara Asupan protein, Asupan zat besi, pekerjaan ayah, dan penggunaan alas kaki 

dengan angka kejadian infeksi kecacingan dengan p value < 0,05. Hasil uji regresi 

logistik berganda menunjukkan variabel yang dominan berpengaruh terhadap angka 

kejadian infeksi kecacingan adalah pekerjaan ayah (PR 3,866 CI 1,427-10,470).  

Kesimpulan: dengan hasil penelitian tersebut  dengan begitu perlunya meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran mengenai personal hygiene perorangan maupun keluarga, 

serta dilakukan upaya promosi kesehatan mengenai perilaku hidup bersih dan sehat, 

mengkonsumsi makanan yang seimbang sehingga menghindari dari infeksi 

kecacingan. 

Kata Kunci; Asupan Gizi, Anak Sekolah Dasar, Infeksi Kecacingan, dan 

penggunaan alas kaki 

Referensi ; 74 (2011-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Soil-transmitted helminth infection (SHT) infeksi cacing usus yang ditularkan 

melalui tanah ke manusia sehingga terkontaminasi dengan media penularannya 

yaitu cacing gelang (Ascoris lubricoides), cacing cambuk (Trichuris trichura), 

dan cacing tambang (Ancylostoma duodenale, Necator americanus) (CDC, 2020).  

Menurut data World Health Organization (WHO) lebih 1,5 miliar (24%) dari 

didunia mengalami kecacingan , anak prasekolah yang mengalamin kecacngan 

sebanyak 267 dan usia sekolah sebanyak  568 yang berada di daerah dimana 

parasit ini ditularkan secara intensif, sehingga harus di obati dan intervensi 

pencegahan lebih lanjut. Infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah dan 

menembus kulit dan masuk ke usus dapat merusak status nutrisi atau gizi, cacing 

masuk ke usus memakan jaringan inang, termasuk darah mengakibatkan 

hilangnya zat besi dan protein pada tubuh, sehingga beresiko penyakit anemia, 

diare dan disentri. Infeksi cacing dapat menyebabkan nafsu makan berkurang 

(WHO, 2020).  

Di Indonesia infeksi kecacingan masih tinggi terutama pada golongan   

penduduk   yang   kurang   mampu, dan memiliki sanitasi  yang  buruk sebesar 

2,5%-62% (Pemenkes, 2017). Infeksi Cacingan dapat menyerang semua orang, 

akan tetapi anak-anak usia sekolah sangat berisiko terifeksi cacing (Sigalingging, 

et al ., 2019). Sekitar 60 % anak usia Sekolah Dasar (SD) di Indonesia mengalami 

infeksi cacing tidak hanya gangguan nutrisi, didukung juga rendahnya sanitasi, 

terutama air yang terkontaminasi, minuman dan makanan yang tidak dimasak 

sampai matang dan tidak tertutup (Pasyanti et al., 2015). Provinsi Sumatera 

Selatan bedasarkan penelitian yang dilakukan (Annisa et al., 2018) sebesar 27,1% 

anak usia sekolah terinfeksi STH dengan temuan cacing 23 pada subjek di 
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temukan T. trchiura, dan 6 subjek A. lumbricoides. Berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan (Handayani et al., 2015) didapatkan status infeksi STH 

sebesar 6,8% dari sampel yang di teliti, dengan temuan cacing T. trichiura 4,1% 

dan cambuk 2,7%. Sebesar 36,3% kejadian infeksi soil-transmitted helminthiasis 

(Mationg et al., 2021). Infeksi kecacingan erat kaitannya dengan perilaku hidup 

bersih dan sehat sehingga dapat mempengaruhi status gizi, proses tubuh kembang 

dan merusak kemampuan kognitif pada anak yang terinfeksi cacingan sehingga 

mengakibatkan timbulnya kasus malnutrisi seperti stunting dan anemia (Kanwil 

Kemenag Sumsel, 2019).  

Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu daerah perkebunan dan salah 

satu daerah tertinggal yang berada di Provinsi Sumatera Selatan. Daerah yang 

pernah mengalami kelangkaan pangan serta status ekonomi yang masih rendah 

sehingga dapat berdampak pada masalah kesehatan. Data Dinas Kesehatan 

Kabupaten Musi Rawas, pada tahun 2019 Kabupaten Musi Rawas memiliki 19 

Puskesmas, satu diantaranya Puskesmas yang memiliki angka kejadian stunting 

tertinggi yaitu Puskesmas Air Beliti  Kecamatan Tuah Negeri memiliki jumlah 

kejadian stunting sebesar 16,1%. Dinas Kesehatan Musi rawas terdapat program 

pemberian obat cacing pada masyarakat, sebanyak 3.062 pemberian obat sasaran 

usia 6-14 tahun.  

Prevalensi Infeksi cacingan banyak diderita oleh anak sekolah penelitian yang 

dilakukan  (Wang et al., 2012)  pada anak usia sekolah sebanyak 40,1% terinfeksi 

kecacingan, dengan begitu infeksi cacingan merupakan salah satu jenis infeksi 

yang perlu di waspadai pada anak usia sekolah. Kecacingan dapat mengakibatkan 

menurunnya daya tahan tubuh, terhambatnya tumbuh kembang pada anak. Hal itu 

terjadi karena cacing mengambil sari makanan yang penting bagi tubuh seperti 

protein, karbohidrat, vitamin, mineral dan zat besi yang dapat menyebabkan 

anemia, diare, dan defisiensi besi. Cacing-cacing tersebut menempati ruang yang 

luas dalam rongga usus halus. Jumlah cacing yang banyak dapat mengakibatkan 

malnutrisi pada anak, karena cacing ini dapat hidup dalam tubuh anak-anak 

selama 12-18 tahun, dan mengambil makanan terutama karbohidrat 0,14 gram, 
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protein 0,035 gram, mengisap darah 0,03-0,05ml per hari (Purnamasari, 2018). 

Kecacingan dapat menganggu konsentrasi belajar, tidak fokus, lemas, mudah 

lelah, dan mudah mengantuk (Sarasmita, 2020) Menurut penelitian (Sanchez, et al 

2013) diperoleh prevalensi STH keseluruhan 72,5% dengan p value 0,001 ada 

hubungan infeksi kecacingan dengan status gizi anak. 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan (Gozalbo et al., 2020) infeksi parasit 

usus yang sering terjadi pada anak dapat memicu intoleransi makanan sekunder 

khususnya pada asupan karbohidrat, atau terjadi iritasi usus besar. Penelitian yang 

dilakukan (Mkhize et al., 2017) diperoleh sebesar 33% responden terinfeksi 

cacing, serta mengalami penurunan berat badan, pada hasil penelitian ini 

dibutuhkan peningkatan kebutuhan energi, yang dimana asupan protein, 

karbohidrat serta lemak sebesar 100%  berkontribusi terhadap kejadian infeksi 

kecacingan. Menurut penelitian (Ngui et al., 2015) diperoleh prevalensi 

kecacingan secara keseluruhan adalah 76,5%, dan mengalami kekurangan asupan 

zat besi 16,9% dengan p= 0,032, dan penelitian (Lee dan Jeon, 2019) menjelaskan 

bahwa ada pengaruh dan interaksi yang cukup besar antara seng dan zat besi 

dengan cacing, mikronutrien serta mikrobiota respons pada anak.  

Infeksi STH bisa terjadi pada anak-anak sekolah karena tidak memakai sepatu 

dan tidak mencuci tangan sebelum makan (Alelign, 2015). Berdasarkan Penelitian 

(Guan et al, 2019) diperoleh 41,85% terinfeksi cacingan, mengalami memori IQ 

rendah 87,52% dengan p value 0,000. Penelitian (Tangkelangi, 2019) didapatkan 

mengalami infeksi cacingan 20% dengan p value 0,000 infeksi cacing 

berhubungan dengan prevalensi anemia di Liliba Inpres siswa sekolah dasar 

sehingga disarankan untuk mengatur asupan gizinya dan membiasakan menjaga 

kebersihan diri. Penelitian (Marques et al., 2020) diperoleh p value 0,005 

mengalami infeksi parasit usus berpengaruh terhadap malnutrisi kronis pada anak-

anak keluarga pedesaan.  

Kebutuhan nutrisi atau zat gizi pada anak usia sekolah sangat membantu 

untuk proses kehidupan serta pertumbuhan dan perkembangan kognitif anak usia 

sekolah. Oleh sebab itu anak usia sekolah memerlukan zat gizi makro dan mikro. 
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Untuk makro seperti karbohidrat, protein, dan lemak, dan yang mikro mineral dan 

vitamin. Ada beberapa cara pengukuran status gizi seseorang termasuk anak usia 

sekolah seperti konsumsi makan (food recall), antropometria, biokimia dan klinis. 

Faktor yang dapat mempengaruhi staus gizi anak usia sekolah di negara-negara 

berkembang yaitu penyakit infeksi serta konsumsi makan yang kurang seimbang  

(Hardinsyah, 2016). 

Berdasarkan latar belakang diatas dan belum ada penelitian tentang hubungan 

asupan gizi dengan angka kejadian infeksi kecacingan pada anak Sekolah Dasar 

di wilayah kerja Puskesmas Air Beliti Kabupaten Musi Rawas tahun 2021 . 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah ―Apakah ada hubungan asupan 

gizi dengan angka kejadian infeksi kecacingan pada anak Sekolah Dasar di 

wilayah kerja Puskesmas Air Beliti Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021?‖ 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis hubungan asupan gizi dengan angka kejadian infeksi 

kecacingan pada anak Sekolah Dasar di wilayah kerja Puskesmas Air Beliti 

Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui karakteristik (umur/usia) anak Sekolah Dasar di wilayah 

kerja Puskesmas Air Beliti Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021 

2. Untuk mengetahui karakteristik (jenis kelamin) anak Sekolah Dasar di 

wilayah kerja Puskesmas Air Beliti Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021 

3. Untuk mengetahui karakteristik (Pendidikan Ayah) anak Sekolah Dasar di 

wilayah kerja Puskesmas Air Beliti Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021 

4. Untuk mengetahui karakteristik (Pekerjaan Ibu) anak Sekolah Dasar di 

wilayah kerja Puskesmas Air Beliti Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021 
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5. Untuk mengetahui karakteristik (Pendidikan Ibu) anak Sekolah Dasar di 

wilayah kerja Puskesmas Air Beliti Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021 

6. Untuk mengetahui karakteristik (Pekerjaan Ayah) anak Sekolah Dasar di 

wilayah kerja Puskesmas Air Beliti Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021 

7. Untuk mengetahui karakteristik (Pendapatan Orang tua) anak Sekolah 

Dasar di wilayah kerja Puskesmas Air Beliti Kabupaten Musi Rawas Tahun 

2021 

8. Untuk mengetahui karakteristik (Kebersihan Kuku) anak Sekolah Dasar di 

wilayah kerja Puskesmas Air Beliti Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021 

9. Untuk mengetahui karakteristik (Kebiasaan Memakai Alas Kaki ) anak 

Sekolah Dasar di wilayah kerja Puskesmas Air Beliti Kabupaten Musi 

Rawas Tahun 2021 

10. Untuk mengetahui karakteristik (Kebiasaan cuci tangan) anak Sekolah 

Dasar di wilayah kerja Puskesmas Air Beliti Kabupaten Musi Rawas Tahun 

2021 

11. Untuk mengetahui angka kejadian kecacingan pada anak Sekolah Dasar di 

wilayah kerja Puskesmas Air Beliti Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021 

12. Untuk mengetahui asupan karbohidrat pada anak Sekolah Dasar di wilayah 

kerja Puskesmas Air Beliti Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021 

13. Untuk mengetahui asupan protein pada anak Sekolah Dasar di wilayah kerja 

Puskesmas Air Beliti Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021 

14. Untuk mengetahui asupan zat besi pada anak Sekolah Dasar di wilayah 

kerja Puskesmas Air Beliti Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021 

15. Untuk mengetahui asupan seng pada anak Sekolah Dasar di wilayah kerja 

Puskesmas Air Beliti Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021 

16. Untuk mengetahui asupan lemak dengan kejadian infeksi kecacingan pada 

anak Sekolah Dasar di wilayah kerja Puskesmas Air Beliti Kabupaten Musi 

Rawas Tahun 2021 
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17. Untuk menganalisis hubungan asupan karbohidrat dengan angka kejadian 

infeksi kecacingan pada anak Sekolah Dasar di wilayah kerja Puskesmas 

Air Beliti Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021 

18. Untuk menganalisis hubungan asupan protein dengan angka kejadian 

infeksi kecacingan pada anak Sekolah Dasar di wilayah kerja Puskesmas 

Air Beliti Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021 

19. Untuk menganalisis hubungan asupan zat besi dengan angka kejadian 

kecacingan pada anak Sekolah Dasar di wilayah kerja Puskesmas Air Beliti 

Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021 

20. Untuk menganalisis hubungan asupan seng dengan angka kejadian 

kecacingan pada anak Sekolah Dasar di wilayah kerja Puskesmas Air Beliti 

Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021 

21. Untuk menganalisis hubungan asupan lemak dengan angka kejadian 

kecacingan pada anak Sekolah Dasar di wilayah kerja Puskesmas Air Beliti 

Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021 

22. Untuk menganalisis faktor risiko dominan terhadap angka kejadian 

kecacingan pada anak Sekolah Dasar di wilayah kerja Puskesmas Air Beliti 

Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Teoritis 

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai 

asupan karbohidrat, asupan protein, asupan zat besi, dan asupan seng yang 

dapat mempengaruhi kejadian infeksi kecacingan 

2. Bagi ilmu kesehatan masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan informasi mengenai faktor-faktor dan zat gizi apa saja yang 

berhubungan dengan kejadian infeksi kecacingan  
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1.4.2 Bagi Praktis 

1. Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk mengetahui infeksi 

kecacingan yang dapat menyebabkan kejadian anemia, diare, dan 

defisiensi besi pada anak Sekolah Dasar di wilayah kerja Puskesmas Air 

Beliti Kabupaten Musi Rawas Tahun 2021. 

2. Bagi institusi terkait, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai data pendukung atau bahan perencanaan dalam pencegahan kasus 

infeksi kecacingan. Serta hasil peneltian ini dapat dijadikan acuan di 

bidang Gizi dan bidang Pengendalian Penyakit Menular (P2M) dalam 

menurunkan angka kejadian infeksi kecacingan dan kejadian diare pada 

anak Sekolah Dasar di wilayah kerja Puskesmas Air Beliti Kabupaten 

Musi Rawas Tahun 2021 

3. Sebagai rujukan data bagi penelitian selanjutnya dalam mengatasi 

permasalahan yang serupa ataupun penelitian lain di bidang Ilmu 

Kesehatan Masyarakat. 

4. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

tentang aspek-aspek dan faktor-faktor yang berhubungan dengan infeksi 

kecacingan, sehingga dapat dilakukan pencegahan terhadap infeksi 

kecacingan yang terjadi. 

5. Bagi sekolah dan orang tua diharapkan dengan penelitian ini dapat 

meningkatkan asupan nutrisi dan gizi, serta memberikan informasi akan 

pentingnya kebersihan dalam perorangan dan sanitasi lingkungan 

sehingga mencegah terjadinya infeksi kecacingan. 
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